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SUMMARY 

CITRA TRIA WARDIANI. Response of Soil Exchangeable Potassium Content, 

Cation Exchange Capacity and Growth of Cherry Tomato Plants (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) To The Application of Oil Palm Empty Fruit 

Bunch Compost and NPK Fertilizer (Supervised by MARSI). 

Ultisols have great potential for agricultural cultivation, but have low soil 

fertility. Cherry tomato is a commercial vegetable crop that requires a balanced 

nutrient content. Application of Oil Palm Empty Bunch Compost (OPEFB) 

combined with NPK fertilizer can increase the productivity of Ultisol. This 

research aims to get the dose that has the best effect on soil Exch-K, soil CEC and 

cherry tomato plant growth. This research was conducted in the Plastic House, 

Agrotech Training Center (ATC) Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from December 2023 to February 2024. The implementation of the research used 

a Completely Randomized Factorial Design (CRFD) consisting of two factors 

with 5 levels of treatment and repeated 3 times to get 45 polybag units. The 

results showed that the provision of NPK fertilizer had a significant effect on root 

dry weight. The application of OPEFB compost has a significant effect on root 

dry weight and crown dry weight. However, the interaction of NPK fertilizer and 

OPEFB compost only significantly affected the root dry weight. The combination 

of NPK fertilizer and OPEFB compost at a dose of (0,5 tons of NPK + 20 tons of 

OPEFB compost ha
-1

) showed the best results on early flower emergence, early 

fruit emergence and early harvest. In addition, it produced the highest value on 

soil Exch-K and CEC content. 

Key words : cherry tomato, OPEFB compost , NPK, Ultisol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

CITRA TRIA WARDIANI. Respon Kandungan K-dd Tanah, KTK Tanah dan 

Pertumbuhan Tanaman Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK 

(Dibimbing oleh MARSI). 

Ultisol sangat potensial untuk dijadikan lahan budidaya pertanian, namun 

memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah. Tomat ceri merupakan tanaman 

sayuran komersial yang membutuhkan kandungan unsur hara yang seimbang. 

Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang dipadukan 

dengan pupuk NPK dapat meningkatkan produktivitas Ultisol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan dosis yang berpengaruh terbaik terhadap K-dd 

tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. Pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan di Rumah Plastik, ATC Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Desember 2023 sampai Februari 2024. Pelaksanaan penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari dua 

faktor dengan 5 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

mendapatkan 45 satuan polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap berat kering akar. Pemberian kompos 

TKKS berpengaruh nyata terhadap berat kering akar dan berat kering tajuk 

tanaman. Akan tetapi, interaksi pupuk NPK dan kompos TKKS hanya 

berpengaruh nyata terhadap berat kering akar. Kombinasi pupuk NPK dan 

kompos TKKS dengan dosis (0,5 ton NPK + 20 ton kompos TKKS ha
-1

) 

menunjukkan hasil terbaik terhadap awal munculnya bunga, awal munculnya 

buah dan awal panen. Selain itu, menghasilkan nilai tertinggi pada kandungan K-

dd dan KTK tanah. 

Kata Kunci : kompos TKKS, NPK, tomat ceri, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tomat ceri merupakan tanaman sayuran yang saat ini sedang dikembangkan 

di Indonesia (Marganingsih et al., 2021). Varietas tomat yang dapat dimanfaatkan 

sebagai buah segar  yaitu tomat ceri, karena ukuran tomat ceri ini sendiri lebih 

kecil dan buahnya lebih lunak jika dibandingkan dengan varietas tomat lainnya 

(Ramdani et al., 2018). Tomat dapat tumbuh di  tanah yang gembur dengan kondisi 

tanah yang memiliki kadar keasaman (pH) antara 5-6, serta pengairan yang teratur 

(Fitriani dan Haryanti, 2016). Tomat dapat tumbuh di berbagai ketinggian, tetapi 

biasanya di dataran tinggi antara 700 dan 1500 mdpl. Tomat biasanya berbentuk 

bulat atau bulat pipih, oval dengan panjang 4-7 cm dan diameter 3-8 cm, untuk 

tomat ceri ukurannya lebih kecil. Tomat yang masih muda maka buahnya 

berwarna hijau, namun warna pada buah tomat akan berubah menjadi berwarna 

merah apabila sudah masak (Wahyuni et al., 2018).  

Seiring dengan semakin berkurangnya lahan-lahan subur serta tingginya 

permintaan buah tomat, maka Ultisol menjadi salah satu solusi dalam 

pemanfaatan lahan budidaya dengan upaya perbaikan lahan. Ultisol yang 

dimanfaatkan untuk lahan budidaya memiliki kondisi tanah yang bereaksi sangat 

asam, kandungan unsur hara yang rendah dan C-organik yang rendah (Ikawati et 

al., 2022). Peningkatan Ultisol dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik 

yang berasal dari pupuk kandang, kompos, sisa-sisa tanaman dan pupuk organik 

lainnya. Pupuk organik sangat diperlukan untuk perbaikan produktivitas Ultisol 

agar dapat menyediakan lingkungan media tumbuh yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman (Ermadani et al., 2015).  

Pemberian pupuk organik dilakukan untuk meningkatkan kandungan bahan 

organik serta hara makro dan mikro. Pupuk organik memiliki peran dalam 

meningkatkan mikroorganisme yang ada di dalam tanah sehingga bermanfaat 

dalam menyediakan unsur hara tanah dan memperbaiki lingkungan. Upaya ini 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Harahap et al., 2020). 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah kompos Tandan Kosong
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Kelapa Sawit (TKKS). Kompos TKKS memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kesuburan tanah. Penambahan bahan organik secara langsung ke 

tanah dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah (Efendi et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Toiby et al. (2015) kompos TKKS memiliki pH 9,59 

dan mengandung hara N total (6,79 %), P2O5 (3,13 %) dan K2O (8,33 %). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di laboratorium, kompos TKKS 

yang digunakan pada penelitian ini mengandung N-total (1,38 %), P-total (0,69 

%), K-total (3,55 %), C-organik (39 %), Na (0,98 me 100 g
-1

), Ca (20,64 me 100 

g
-1

), Mg (1,90 me 100 g
-1

), KTK (35,71 me 100 g
-1

) dan pH 9,27. Berdasarkan 

hasil penelitian Riki et al. (2010) pemberian 5 ton ha
-1

 kompos TKKS yang 

kemudian ditambahkan 40 kg ha
-1

 abu janjang menunjukkan pertumbuhan yang 

terbaik pada tanaman tomat. Berdasarkan hasil penelitian Hayat dan Andayani 

(2014) pH tanah masam dapat ditingkatkan dari 5,26 menjadi 6,22 dengan 

menggunakan 5 ton kompos TKKS ha
-1

 .  

Pupuk NPK Pelangi (15-15-15) merupakan salah satu pupuk yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan produktivitas tomat, pupuk NPK Pelangi 

tergolong ke dalam jenis pupuk majemuk (Saberan et al., 2014). Menurut Subhan 

et al. (2012) dengan dosis 1.000 kg ha
-1

 penggunaan pupuk majemuk (15-15-15) 

meningkatkan bobot kering total tanaman dibandingkan dengan tanpa penggunaan 

pupuk majemuk. Dosis 1.000 kg ha
-1

 pupuk NPK mampu menyediakan hara N, P 

dan K dalam jumlah yang cukup, sehingga menunjukkan hasil yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Tomat membutuhkan kandungan 

unsur hara yang seimbang. Kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas tanaman (Kartika et al., 2013). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dan pupuk NPK terhadap 

kandungan K-dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian kompos TKKS dan pupuk NPK berpengaruh terhadap K-

dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri? 
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2. Berapakah dosis kompos TKKS dan pupuk NPK yang berpengaruh terbaik 

terhadap K-dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi kompos TKKS dan pupuk NPK terhadap 

kandungan K-dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 

2. Mendapatkan dosis yang berpengaruh terbaik terhadap K-dd tanah, KTK 

tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan terkait pemberian dosis kompos TKKS dan pupuk 

NPK terhadap K-dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 

2. Memperoleh data pertumbuhan tanaman tomat ceri dengan pemberian 

kompos berbahan dasar TKKS dan pupuk NPK.  

1.5.  Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian kompos TKKS dan pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap kandungan K-dd tanah, KTK tanah dan pertumbuhan tanaman 

tomat ceri. 

2. Diduga terdapat kombinasi pemberian kompos TKKS dan pupuk NPK yang 

terbaik dalam meningkatkan kandungan K-dd tanah, KTK tanah dan 

pertumbuhan tanaman tomat ceri. 
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